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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur Pengaruh Penerapan Mekanisme Good corporate 

governance (GCG) dan Pengungkapan Akuntansi Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Objek dari penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2024.  Jenis data yang digunakan peneliti adalah data sekunder, dimana data tersebut adalah 

laporan keuangan periode tahun 2021-2024 yang diperoleh laporan keuangan tahunan yang 

listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. Dalam pengambilan sampel, digunakan metode 

Probability Sampling atau sampel peluang yaitu setiap anggota populasi mempunyai peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2021-2024.  Data sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebesar 12 Perusahaan Manufaktur yang melakukan sustainability report selama periode 3 (tiga) 

tahun dari 2021-2024. Alat analisis statistik yang digunakan adalah regresi linier berganda dan 

uji hipotesis parsial dan simultan dengan SPSS 25. Penelitian ini menemukan bahwa variabel 

Penerapan Mekanisme Good corporate governance (GCG) dan Pengungkapan Akuntansi 

Lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan. 

Kata Kunci : Dewan Direksi, Dewan Komisaris, GCG Komite Audit dan Akuntansi 

Lingkungan 

 

Abstract 

This study aims to measure the effect of the implementation of good corporate governance 

(GCG) mechanisms and environmental accounting disclosures on financial performance. The 

object of this research is a company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2024. The 

type of data used by the researcher is secondary data, where the data is the financial statements 

for the period 2021-2024 obtained by the annual financial statements listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2021-2024. In sampling, the Probability Sampling method is used, namely 

each member of the population has the same opportunity to be selected as a member of the 

sample, namely companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-

2024. The sample data used in the study. this is 12 .manufacturing companies that carry out 

sustainability reports for a period of 3 (three) years from 2021-2024. The statistical analysis 

tool used was multiple linear regression and partial and simultaneous hypothesis testing with 

SPSS 25. This study found that the variables of Good Corporate Governance (GCG) 

Implementation and Environmental Accounting Disclosures had a significant effect on the 

Financial Performance variable. 

 

Kata Kunci : Board of Directors, Board of Commissioners, GCG,  Audit Committee 

and Environmental Accounting 
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PENDAHULUAN  

Good corporate governance (GCG) diperlukan untuk memberikan kemajuan 

terhadap kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur panjang dan bisa 

dipercaya. Sutedi (2012) GCG adalah sistem yang mengatur hubungan para pemangku 

kepentingan dan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan kepentingan internal dan 

ekternal perusahaan baik .hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak dalam 

mengendalikan perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan berlandaskan peraturan 

perundang-undangan dan nilai-nilai etika.  

Fenomena yang terjadi di Indonesia terkait dengan GCG seperti yang dilakukan 

oleh PT Timah (Persero) Tbk yang memberikan laporan keuangan fiktif pada semester I 

2015 lalu. Kegiatan laporan keuangan fiktif ini dilakukan guna menutupi kinerja 

keuangan PT Timah yang terus mengkhawatirkan. Ketua Ikatan Karyawan Timah 

(IKT), Samsuri (2016) mengungkapkan, kondisi keuangan PT Timah sejak tiga tahun 

belakangan kurang sehat. Oleh karena itu, untuk meminimalisasi kondisi ini diperlukan 

mekanisme yang akan menyamakan atau menyejajarkan kepentingan antara prinsipal 

dan agen tersebut. Salah satu mekanisme yang dapat dilakukan adalah tata kelola 

perusahaan yang baik atau Good corporate governance (GCG), karena merupakan salah 

satu sistem yang mampu mewujudkan kinerja keuangan perusahaan menjadi baik 

Ahmad (2016) Proses bisnis perusahaan ketika beroperasi ialah berpotensi untuk 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan, baik dampak positif maupun dampak 

negatif.  

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2018) .mengemukakan bahwa penelitian dapat diartikan 

sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan atau karya ilmiah. Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa desain 

penelitian rencana lengkap bagaimana sebuah penelitian akan dijalankan secara 

lengkap. Metode penelitian ini menggunakan metode survei dan pendekatan kuantitatif, 

alur pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut: 
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a.                             Simultan  

b.                             Parsial  

Berdasarkan Gambar 3.1 variabel independen (X) dalam penelitian ini terdiri dari 4 

variabel, yaitu penerapan mekanisme Good corporate governance (GCG) terdiri dari 

Dewan Komisaris (X1), Dewan Direksi (X2), Komite Audit (X3) dan pengungkapan 

akuntansi lingkungan (X4), sedangkan variable dependen (Y) adalah Kinerja Keuangan. 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan individu dengan 

kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Menurut Sekaran (2018) pengertian 

populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal yang menarik bagi 

peneliti untuk ditelaah. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021 sebanyak 151 perusahaan. 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah sebagian objek yang diambil dari 

keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknik sampel 

yang digunakan adalah probability sampling. Probability Sampling atau sampel peluang 

yaitu setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2019-2021.  Data sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 12 

Perusahaan Manufaktur yang melakukan sustainability report selama periode 3 (tiga) 

tahun dari 2019-2021. 
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2. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan deskriptif data 

kuantitatif adalah data yang dapat diukur dihitung secara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bentuk bilangan atau angka. Data 

deskriptif menggunakan teknik analisis mendalam dan tidak bias diperoleh secara 

langsung. 

3. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) variable dapat diartikan sebagai gejala atau objek individu 

yang mempunyai variasi nilai dan dapat diukur. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Variabel bebas (Independent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2018) suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain 

atau tidak terikat. Dalam penelitian ini variable bebasnya adalah terdiri dari 4 

variabel yaitu penerapan mekanisme, Good corporate governance (GCG) terdiri 

dari Dewan Komisaris (X1), Dewan Direksi (X2), Komite Audit (X3) dan 

pengungkapan akuntansi lingkungan (X4).  

b. Variabel terikat (Dependent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2018) suatu variabel yang dipengaruhi oleh variable lain, atau 

yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. Dalam penelitian ini variable 

terikatnya adalah kinerja keuangan Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Y). 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dari laporan keuangan laporan 

keuangan Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan dokumentasi serta studi kepustakaan.  
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a. Hipotesis 

Hipotesis pada penlitian ini adalah:  

H1: Mekanisme good corporate governance yang diproksikan dengan dewan komisaris 

bepengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. 

H2: Mekanisme good corporate governance yang diproksikan dengan dewan direksi 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. 

H3: Mekanisme good corporate governance yang diproksikan dengan Komite Audit 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. 

H4: Diduga terdapat pengaruh secara parsial pengungkapan akuntansi lingkungan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H5: Diduga terdapat pengaruh secara simultan penerapan mekanisme Good corporate 

governance (GCG) dan pengungkapan akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

b. Alat Analisis 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen maupun dependen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan 

lain. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokolerasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode 

t dengan periode sebelumnya (t -1). 
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Uji Regresi Linear Berganda 

    Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variable independen terhadap variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilaksanakan guna melihat dampak faktor independen dengan semua pada 

variabel dependen. 

2. Uji Parsial ( Uji t ). 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen pada 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

    Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov 

Smirnov, diketahui nilai signifikan Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,011 > 0.05 sehingga 

pengambilan keputusan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dapat dikatakan terdistribusi dengan normal. 
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b) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

   Berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan software SPSS 

sebagaimana telah terlampir pada gambar 4.1, bahwa tidak adanya probabilitas koefisien yang 

nilainya dibawah 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas 

dalam model penelitian ini. 

c) Uji Multikolinieritas 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4.2. 

diatas bahwa nilai tersebut tidak ada yang melebihi nilai 0,9 Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya multikoliniearitas 

antar variabel independen. Dengan penjabaran pada hasil output SPSS ditabel 4.2 diatas 

diketahui nilai tolerance untuk variabel Dewan Komisaris X1 adalah 0,913 ≥ 0.10, 

Dewan Direksi X2 adalah 0,925 ≥ 0.10, Komite Audit X3 adalah 0,836 ≥ 0.10, dan 

Akuntansi Lingkungan X4 adalah 0,942 ≥ 0.10, dengan begitu mengarah dalam dasar 

pengambilan keputusan tidak terjadi gejala multikolineritas. 
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d) Uji Autokorelasi 

 

 

    Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan seperti yang tampak disajikan pada 

tabel 4.3 bahwa nilai Durbin-Watson pada penelitian diatas sebesar 1.079 dengan N= 36 

dan 4 variabel bebas dL = 1, 2953 dan dU = 1.6539 sehingga nilai (4-dU) = 2.3461.  

Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson lebih 

kecil daripada dU dan lebih kecil daripada (4-dU) yaitu: 1.6539 > 1.079 > 2.3461 

seperti yang telah di tentukan pada penjelasan diatas nilai Durbin Watson (DW) diantara 

nilai 1,54-2,46 maka dari hasil perhitungan DW berada di antara nilai tersebut sehingga 

tidak terjadi masalah autokolerasi. 

 

2. Uji Regresi Linier berganda 

 

 

Berdasarkan data tabel 4.4 data diatas maka persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = 0.168 – 0.269X1 + 0.130X2 -  0.007X3 + 0.305X4 + ε 

Penjelasan dari hasil regresi pada tabel 4.4 diatas adalah: 

1. α = Nilai konstanta sebesar 0.168, artinya apabila variabel independen yaitu dewan 

komisaris (X1), dewan direksi (X2) dan komite audit (X3) dan Akuntansi 

lingkungan dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel dependen yaitu, kinerja 

keuangan (ROA) adalah sebesar 0.168. 
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2. Nilai variabel dewan komisaris (X1) sebesar -0.269, artinya apabila variabel dewan 

komisaris mengalami kenaikan sebesar 1% sedangkan variabel lainnya dianggap 

konstan, maka variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami 

penurunan sebesar 0.269 dan sebaliknya. 

3. Nilai variabel dewan direksi (X2) sebesar 0.130, artinya apabila variabel dewan 

direksi mengalami kenaikan sebesar 1% sedangkan variabel lainnya dianggap 

konstan, maka variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.130 dan sebaliknya. 

4. Nilai variabel komite audit (X3) sebesar -0.007, artinya apabila variabel dewan 

direksi mengalami kenaikan sebesar 1% sedangkan variabel lainnya dianggap 

konstan, maka variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami 

penurunan sebesar 0.007 dan sebaliknya. 

5. Nilai variabel Pengungkapan Akuntansi Lingkungan (X4) sebesar 0.305 artinya 

apabila variabel pengungkapan akuntansi lingkungan mengalami kenaikan sebesar 

1% sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel dependen Kinerja 

Keuangan (ROA) akan mengalami penurunan sebesar 0.305 dan sebaliknya. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

   Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukan Nilai 

Adjusted R-squared selalu berada dikisaran antara 0 sampai nilai 1. Nilai R square ialah 

sebesar 0,534 atau 53.4% Angka tersebut mengandung arti bahwa dewan komisaris 

(X1), dewan direksi (X2) dan komite audit (X3) dan pengungkapan Akuntansi 

lingkungan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh  pada Variabel Y, ROA 

sebesar 53.4% Dan sisanya (100-53.4% = 46.6%) berdampak di faktor lain diluar rumus 

regresi ini atau faktor yang tidak diteliti. 
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4. Uji Hipotesis 

a) Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hipotesis (Uji F) didapat nilai signifikansi model regresi 

secara simultan sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari signifikan level 0,05 (5%), yaitu 

0,000 < 0,05. Selain itu dapat juga dilihat dari hasil perbandingan antara f hitung dan f 

tabel yang menunjukkan nilai f hitung sebesar 8.878 sedangkan f tabel sebesar 1.241. 

Dari hasil tersebut, terlihat bahwa f-hitung > f-tabel yaitu 8.878 > 1.241, maka dapat 

disimpulkan hipotesi H1 diterima, yaitu secara simultan variabel mekanisme GCG yang 

diukur dengan dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit, dan variabel 

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (ROA). 

b) Uji Parsial (Uji t) 

 

  Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi variabel Mekanisme GCG diproyeksikan 

dengan dewan komisaris (X1) sebesar 0.00 < 0,05 (taraf signifikansi). Selain itu 

juga dapat dilihat dari hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang 

menunjukan nilai t-hitung sebesar -4.154, sedangkan t-tabel sebesar 1.694. Dari 

hasil tersebut terlihat bahwa t-hitung < t-tabel yaitu -4.154 < 1.694, maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 di diterima, artinya secara parsial variabel Mekanisme GCG 

diproyeksikan dengan dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Kinerja Keuangan (ROA). 
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2. Hasil uji t nilai signifikansi variabel Mekanisme GCG diproyeksikan dengan dewan 

direksi (X2) sebesar 0.001 < 0,05 (taraf signifikansi) . Selain itu juga dapat dilihat 

dari hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukan nilai t-hitung 

sebesar 3.783, sedangkan t-tabel sebesar 1.694. Dari hasil tersebut terlihat bahwa t-

hitung < t-tabel yaitu 3.783 > 1.694, maka dapat disimpulkan bahwa Ho di terima 

H1 ditolak, artinya secara parsial variabel Mekanisme GCG diproyeksikan dengan 

dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan 

(ROA). 

3. Hasil uji t nilai signifikansi variabel Mekanisme GCG diproyeksikan dengan komite 

audit (X3) sebesar 0.946 > 0,05 (taraf signifikansi). Selain itu juga dapat  dilihat dari 

hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukan nilai t-hitung 

sebesar -0.069, sedangkan t-tabel sebesar 1.694. Dari hasil tersebut terlihat bahwa t-

hitung < t-tabel yaitu -0.069 < 1.694, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

artinya secara parsial variabel Mekanisme GCG diproyeksikan dengan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (ROA). 

4. Hasil uji t nilai signifikansi variabel Pengungkapan Akuntansi Lingkungan (X4) 

sebesar 0,017 > 0,05 (taraf signifikansi). Selain itu juga dapat dilihat dari hasil 

perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukan nilai t-hitung sebesar 

2.535 sedangkan t-tabel sebesar 1.694. Dari hasil tersebut terlihat bahwa t-hitung < 

t-tabel yaitu 2.535 > 1.694, maka dapat disimpulkan bahwa H1 di diterima, artinya 

secara parsial variabel Pengungkapan Akuntansi Lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (ROA). 

 

b. Pembahasan 

1) Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Pengungkapan Akuntansi 

Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengjian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara mekanisme Good Corporate Governance (GCG) dan 

pengungkapan akuntansi lingkungan tehadap kinerja keuangan. Hal ini 

dilihat dari tingkat signifikan hasil uji F sebesar 0,000 (Sig.≤ 0,05). Dengan 

demikian hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan penerapan GCG 
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melalui mekanisme GCG dan pengungkapan akuntansi lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) melalui mekanise GCG dan 

pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh sebesar 53.4% (53.4) 

terhadap kinerja keuangan Artinya penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) melalui mekanisme GCG dan pengungkapan akuntansi lingkungan 

terhadap kinerja keuangan telah mampu meningkatkan kinerja keuangan. 

Berkaitan dengan penerapan GCG melalui mekanisme dimana dewan 

direksi berfungsi untuk mengurus perusahaan sementara dewan komisaris 

berfungsi melakukan pengawasan dimana peran direksi dan komisaris sangat 

penting dan cukup menentukan bagi keberhasilan implementasi GCG 

Artinya, direksi dan dewan komisaris memiliki peranan penting dalam 

pengungkapan akuntansi lingkungan dimana pengungkapan akuntansi 

lingkungan adalah salah satu wujud dari implementasi GCG. Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh Sembiring (Rahmawati,2012) menyatakan bahwa 

semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah 

untuk mengendalikan CEO dan pengawasan yang dilakukan semakin 

efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan akuntansi lingkungan, maka 

tekanan terhadap manajemen juga semakin besar untuk mengungkapkannya. 

Dengan semakin banyaknya jumlah anggota dewan komisaris maka akan 

semakin banyak pula pengungkapan akuntansi lingkungan yang 

diungkapkan kepada masyarakat Effendi (2009:35) komite audit hendaknya 

membuat laporan secara berkala kepada komisaris tentang pencapaian 

kinerjanya sebagai wujud pengunkap (disclosure). Dari teori tersebut dapat 

diartikan adanya korelasi antara komite audit terhadap pengungkapan 

akuntansi lingkungan. Selaras dengan Zarkasyi (Rahmawati, 2012) yang 

menyatakan bahwa GCG menyangkut tanggung jawab perusahaan kepada 

pihak-pihak lain yang berkepentingan terutama atas kegiatan ekonomi dan 

segala dampaknya sedangkan pengungkapan akuntansi lingkungan adalah 

kegiatan yang diselenggaran perusahaan untuk menaikkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat diluar kegiatan utama perusahaan dimana kedua 
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hal kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan bagi 

pemegang saham  namun tetap memperhatikan pemangku kepentingan 

lainnya. 

2) Pengaruh Dewan Komisaris (X1) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Hasil pengujian variabel Dewan Komisaris mempunyai nilai t hitung = 

4,154 dan t tabel = 1.694 dan nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05 dan Koefisien regresi sebesar -0.269. Hal ini memberikan 

arti bahwa H0 terima dan Ha ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa Dewan 

Komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis awal yang menyatakan “mekanisme GCG yang diproksikan 

dengan dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan”. 

Hasil ini membuktikan bahwa terjadinya pengaruh yang tidak searah 

atau pengaruh negatif antara dewan komisaris dan kinerja keuangan, jika 

dewan komisaris meningkat satu satuan maka kinerja keuangan akan turun 

sebesar 4,154. Artinya, Terdapat pengaruh yang negatif antara dewan 

komisaris dan kinerja keuangan, ini bisa disebabkan karena komposisi yang 

banyak serta keahlian dan pengalaman yang beragam, akan memungkinkan 

menyebabkan penurunan kemampuan dewan komisaris dalam melakukan 

pengawasan yang mana menyebabkan tidak efektifnya komunikasi dan 

pembuatan keputusan dalam peningkatan kinerja perusahaan serta semakin 

banyak jumlah dan komposisi dewan komisaris perusahaan harus membayar 

lebih mahal. 

Sejalan dengan penelitian tyahya whisnu et al., (2018) dewan komisaris 

berpengaruh pada kinerja keuangan (ROA) dan penelitian Putra (2015) yang 

mana hasil penelitiannya mengakatakan pengaruh dewan komisaris terhadap 

kinerja perusahaan dengan pengukuran return saham yang mempunyai hasil 

negatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rimardhani et al., (2016) 

menyatakan bahwa dewan komisaris (khususnya komisaris independen) 

secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
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3) Pengaruh  Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Hasil pengujian variabel Dewan direksi mempunyai nilai t hitung = 3.783 

dan t tabel = 1.694 dan nilai sig sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini memberikan arti bahwa Ha diterima, hasil ini tidak 

sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan “Mekanisme GCG yang 

diproksikan dengan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa jumlah atau komposisi dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena yang terpenting 

dari seorang direksi untuk mengelola perusahaan bukanlah kuantitas tetapi 

kualitas dari seorang direksi tersebut yang akan menentukan sukses atau 

tidaknya sebuah perusahaan yang bisa terjermin dari kinerja keungannya 

yang terus meningkat secara konsisten. 

Sejalan. dengan penelitian yang. dilakukan oleh Widyati (2013) dewan 

direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dewan direksi dalam penelitiannya diukur dengan menggunakan 

jumlah dewan direksi. Jumlah dewan direksi yang lebih sedikit akan 

menciptakan komunikasi yang lebih baik diantara para direktur, koordinasi 

yang lebih efektif, dan tindakan yang lebih cepat dalam mengatasi masalah. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah dewan direksi tidak menjamin 

keefektifan dalam menjalankan tanggung jawab mengelola perusahaan. 

Diterangkan juga oleh Melawati et al., (2015) variabel dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Artinya dengan adanya jumlah 

dewan direksi yang besar dapat menyebabkan kerugian yang berkaitan 

dengan meningkatnya permasalahan dalam hal komunikasi dan koordinasi. 

Selain itu permasalahan yang timbul adalah pengambilan keputusan. 

Diperkuat juga oleh penelitian Rimardhani at al., (2016) yang menunjukkan 

bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap ROA. Dewan direksi 

belum mampu melakukan koordinasi serta pengambilan keputusan yang 

tepat dalam menjalankan fungsi kontrol yang lebih baik untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 
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4) Pengaruh  Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

Hasil pengujian variabel Komite Audit mempunyai nilai t hitung = -0,069 

dan t tabel = 1.694 dan nilai sig sebesar 0,946 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,007 Hal ini memberikan 

arti bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa 

Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis awal yang menyatakan “mekanisme GCG yang diproksikan 

dengan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan”. 

Hasil ini membuktikan bahwa terjadinya pengaruh yang tidak searah 

atau pengaruh negatif antara komite audit dan kinerja keuangan, jika komite 

audit meningkat satu satuan maka kinerja keuangan akan turun sebesar 0.007. 

Terdapat pengaruh yang negatif antara dewan komisaris dan kinerja 

keuangan, ini bisa disebabkan karena komposisi yang banyak serta keahlian 

dan pengalaman yang beragam, akan memungkinkan menyebabkan 

penurunan kinerja, Hal ini menyebabkan banyak pertimbangan yang akan 

dilakukan oleh komite audit karena jumlah atau komposisinya yang banyak 

dan beragama, salah satunya perbedaan latar belakang pendidikan dan 

pengalaman sangat memungkinkan menyebabkan kinerja dari komite audit 

kurang efektif dan bisa menyebabkan penurunan terhadap kinerja keuangan 

dan bukan hanya itu perusahaan dengan jumlah komite audit yang besar, 

juga harus membayar dengan jumlah yang lebih besar. 

Sejalan dengan penelitian Perdani (2016) yang mengakatakan bahwa 

komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan ROA, sama halnya dengan penelitian oleh Sujana et al., (2017) Hasil 

penelitian menyatakan bahwa semakin banyak jumlah komite audit yang 

dimiliki maka persistensi laba akan cenderung menurun, hal ini mungkin 

disebabkan karena ketika jumlah komite audit didalam suatu perusahaan 

makin banyak, maka pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh 

komite audit harus semakin mempertimbangkan banyak pandangan yang 

berasal dari berbagai sudut pandang anggota dengan variasi background 

pendidikan yang berbeda, dan dapat mengakibtkan ketidak efektifan kerja 

komite audit sehingga tingkat persistensi laba juga akan semakin menurun 
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dan semakin rendah kualitas laba yang dilaporkan. Didukung juga oleh 

penelitian Irma (2019) pengakatakan komite audit mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Arah hubungan yang negatif 

menjelaskan bahwa semakin besar nilai komite audit maka akan semakin 

menurunkan kinerja keuangan. Hal tersebut terjadi karena semakin banyak 

jumlah komite audit maka akan semakin banyak pula pengendalian dan 

pengawasan yang dilakukan, hal tersebut akan mempertimbangkan banyak 

keputusan dari komite audit yang berasal dari pendidikan yang berbeda-beda. 

5) Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan 

Hasil pengujian variabel pengungkapan akuntansi lingkungan 

mempunyai nilai t hitung = 2,535 dan t tabel = 1.694 dan nilai sig sebesar 0,017 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,305. 

Hal ini memberikan arti bahwa H0 ditolak dak Ha diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan 

“pengungkapan akuntansi lingkungan bepengaruh terhadap kinerja 

keuangan”. Hasil ini membuktikan bahwa terjadinya pengaruh yang searah 

atau pengaruh positif antara pengunkapan akuntansi lingkungan dan kinerja 

keuangan, jika pengungkapan akuntansi lingkungan meningkat maka kinerja 

keuangan juga meningkat sebesar 0,305 semakin tinggi pengungkapan 

akuntansi lingkungan perusahaan maka semakin tinggi kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Ini disebabkan karena kepedulian terhadap lingkungan 

merupakan investasi masa depan untuk perusahaan dan perusahaan dalam 

lingkungan operasinya juga akan mendapatkan dukungan dari masyarakat 

sekitar yang mana perusahaan tersebut telah memperoleh kemudahan dengan 

adanya pengakuan dan dukungan positif dari masyarakat sekitar, dan para 

stakeholders perusahaan seperti investor dan kreditor akan lebih percaya 

kepada perusahaan dengan tingkat kepedulian. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan pengungkapan informasi 

akuntansi lingkungan terhadap kinerja keungan pada perusahaan manufaktur.  Sub 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 maka dapat di ambil 

kesimpulan : 

1. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan proporsi jumlah baik dari dewan direksi, dewan 

komisaris, ataupun komite audit tidak menjamin bahwa kinerja keuangan semakin 

baik jumlahnya mengalami peningkatan. Selain  itu mekanisme GCG yang di 

proyeksikan dengan dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit tidak dapat 

diterima secara universal, dikarenakan penerapan GCG belum sepenuhnya 

melaksanakan prinsip-prinsip GCG. 

2. Dewan komisaris (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan uji statistik memiliki t hitung = -4,154 dan t tabel = 1.694, maka ditarik 

kesimpulan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

kerena terjadinya pengaruh yang tidak searah atau pengaruh negatif antara dewan 

komisaris dan kinerja keuangan. 

3. Dewan direksi (X2) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan uji statistik memiliki t hitung = 3.783 dan t tabel = 1.694, maka ditarik 

kesimpulan bahwa dewan direksi  berpengaruh terhadap kinerja keuangan kerena 

hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan “Mekanisme GCG 

yang diproksikan dengan dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa jumlah atau komposisi dewan direksi tidak memiliki 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena yang terpenting dari 

seorang direksi untuk mengelola perusahaan bukanlah kuantitas tetapi kualitas dari 

seorang direksi tersebut yang akan menentukan sukses atau tidaknya sebuah 

perusahaan yang bisa terjermin dari kinerja keungannya yang terus meningkat 

secara konsisten. 

4. Komite Audit (X3) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan uji statistik memiliki t hitung = -0,069 dan t tabel = 1.694, maka ditarik 

kesimpulan bahwa Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan kerena 
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komposisi yang banyak serta keahlian dan pengalaman yang beragam, akan 

memungkinkan menyebabkan penurunan kinerja. 

5. Pengungkapan akuntansi lingkungan (X4) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

berdasarkan uji statistik memiliki t hitung = 2,535 dan t tabel = 1.694, maka ditarik 

kesimpulan pengungkapan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

karena kepedulian terhadap lingkungan merupakan  investasi masa depan untuk 

perusahaan dan perusahaan dalam lingkungan operasinya juga akan mendapatkan 

dukungan dari masyarakat sekitar yang mana perusahaan tersebut telah 

memperoleh kemudahan dengan adanya pengakuan dan dukungan positif dari 

masyarakat sekitar begitupun para stakeholders perusahaan seperti investor.   
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